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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi global yang melanda kawasan Asia Timur pada akhir
tahun 1997 dan terbukanya skandal keuangan berskala besar misalnya kasus yang
terjadi pada Enron dan Worldcom mengakibatkan para ahli  ekonom
mendiskusikan peran dari system corporate governance (CG) untuk mengatasi
masalah tata kelola perusahaan dalam suatu negara. CG berkembang menjadi
sebuah topik yang menarik untuk di teliti saat ini. Hal ini karena meningkatnya
kebutuhan untuk menerapkan konsep CG yang disuarakan secara global. Hashim
(2009) dalam Pramono (2011) mendefinisikan CG sebagai kombinasi dari proses
dan struktur yang dilakukan oleh dewan direks untuk mengotorisas,
mengarahkan, dan mengawasi mangemen untuk menuju pencapaian dari tujuan
tersebut. Definisi tersebut menggambarkan perlunya penergpan CG dalam
mengawasi mangemen untuk pencapaian tujuan perusashaan. Definiss CG dalam
sudut pandang berbeda disampaikan oleh Rezaee (2007) dalam Pramono (2011)
yaitu proses yang terus menerus dari pengelolaan, pengendalian, dan penilaian
bisnis untuk menciptakan nila pemegang saham (shareholder) dan melindungi
kepentingan dari pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya. Hal ini
menggambarkan bahwa CG merupakan alat untuk menciptakan nilai bagi
pemegang saham serta melindunginya dari benturan kepentingan. Di Indonesia,

GCG mulai banyak diterapkan pada perusahaan—perusahaansetelah terjadinya



krisis moneter 1997. Para pengamat ekonomi menyatakan bahwa krisis moneter
terjadi karena adanya pola praktik corporate governance yang buruk di negara-
negara Asia khususnya di Indonesia

Istilah Corporate Governance pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury
Committeetahun 1992 dalam laporannya yang dikenal sebagai Cadbury
Report (Tjager dkk., 2003). Definisi Good Corporate Governance dari Cadbury
Committee yang berdasar padateori stakeholder adalah sebagai berikut : “A set of
rules that define the relationship between shareholders, managers, creditors, the
government, employees and internal and external stakeholders in respect to their
rights and responsibilities”.(Seperangkat aturan yang mengatur hubungan antara
para pemegang saham, mangjer, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pihak-
pihakyang berkepentingan lainnya baik internal maupun eksternal lainnya yang
berkaitan dengan hak—hakdan kewajiban mereka). Pengertian lain menurut Surat
Keputusan Menteri Negara/Kepala Badan Penanaman Moda dan Pembinaan
BUMN No. 23/M PM/BUMN/2000 tentang Pengembangan Praktik GCG dalam
Perusahaan Perseroan (PERSERO), GCG adalah prinsip korporasi yang sehat
yang perlu diterapkan dalam pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan semata—
matademi menjaga kepentingan perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan
tujuan perusahaan.

PermasalahanGood Corporate Governance (GCG) saat ini sudah menjadi
suatu kebutuhan bagi suatu perusahaan yang sudah menjadi bagiandari perusahaan
publik, baik dikarenakan peraturan maupun yang ingin masuk ke dalam pergaulan

bisnis internasional.Di lain sisi GCG juga merupakan elemen penting di dalam



memberikan kontribusi terhadap kesuksesan suatu perusahaan, sama pentingnya
dengan tolak ukur kondisi keuangan suatu perusahaan.Isu corporate governance
itu sendiri muncul sgjak diperkenalkannya pemisahan antara kepemilikan dan
pengelolaan perusahaan (Tri Gunarsih, 2003). Namun istilah corporate
governance itu sendiri secara eksplisit muncul pertama kali pada tahun 1984
dalam tulisan Robert I. Tricker. Di dalam bukunya, Tricker memandang cor porate
governance memiliki empat kegiatan utama sebagai berikut:

Direction: Formulating the strategic direction from the future of the enterprise in
the long term;Executive action: Involvement in crucial executive decisions;
Supervision: Monitoring and oversight of management performance, and
Accountability: Recognizing responsibilities to those making legitimate demand
for accountability.(Tricker, Robert 1., 1984, Corporate Governance — Practices,
Procedures, and Power in British Companies and Their Board of Directors, UK,
Gower)

Dua teori utama yang terkait dengan corporate governance adalah stewardship
theory dan agency theory. Sewardship theory dibangun di atas asumsi filosofis
mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya,
mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab memiliki, integritas, dan
kejujuran terhadap pihak lain. Inilah yang tersirat dalam hubungan fidusia yang
dikehendaki para pemegang saham. Dengan kata lain, stewardship theory
memandang manajemen sebagai dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-
baiknya bagi kepentingan publik pada umumnya maupun shareholders pada

khususnya.Sementara agency theory yang dikembangkan oleh Michael Johnson,



seorang professor dari Harvard, memandang bahwa mangemen perusahaan
sebagal agents bagi para pemegang saham, akan bertindak dengan penuh
kesadaran bagi kepentingan sendiri, bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana
serta adil terhadap pemegang saham sebagaimana diasumsikan dalam stewardship
model (Mas Achmad Daniri, 2014).Peneragpan GCG muncul tidak semata—
matakarena adanya kesadaran akan pentingnya konsep GCG namun dilatar
belakangi oleh maraknya skandal perusahaan yang menimpa perusahaan—
perusahaanbesar dan berdampak sangat luas terhadap perekonomian suatu negara
bahkan berdampak secarainternasional. Pada saat ini perusahaan (korporasi) telah
berkembang dari sesuatu yang relatif tidak jelas menjadi institus ekonomi dunia
yang amat dominan. Kekuatan tersebut terkadang mampu mendikte hingga ke
dalam pemerintahan suatu negara, sehingga menjadi tidak berdaya dalam
menghadapi penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh para pelaku bisnis
yangberpengaruh tersebut. Semuaitu terjadi karena perilaku tidak etis danbahkan
cenderung kriminal yang dilakukan oleh para pelaku bisnis yang memang
dimungkinkan karena kekuatan mereka yang sangat besar disatu sisi, dan
ketidakberdayaan atau mentalitas korupsi aparat pemerintah dalam menegakkan
hukum dan pengawasan atas perilaku para pelaku bisnistersebut. Disamping
berbagai praktik tata kelola perusahaan dan pemerintahan yang buruk. Salah satu
dampak signifikan yang terjadi adalah krisis ekonomi disuatu negara, dan
timbulnya praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Sebagai akibat adanya
tata kelola perusahaan yang buruk oleh perusahan—perusahaanbesar yang mana

mengakibatkan terjadinya krisis ekonomi dan krisis kepercayaan para investor,



seperti yang terjadi krisis ekonomi di Asia pada tahun 1997 — 1998 serta Amerika
pada awal tahun 2000 dan tahun 2008 yang mengakibatkan runtuhnya beberapa
perusahan besar dan ternama dunia seperti Enron, Worldcom. Disamping juga
menyebabkan krisis global dibeberapa belahan negara dunia. Sebagai contoh,
untuk mengatasi krisis tersebut, pemerintah Amerika mengeluarkan Sarbanes-
Oxley Acttahun 2002. Undang-undang dimaksud berisikan penataan kembali
akuntansi perusahaan publik, tata kelola perusahaan dan perlindungan terhadap
investor. Oleh karena itu, undang-undangini menjadi acuan awa dalam
penjabaran dan penciptaan GCG diberbagai negara. Konsep GCG belakangan ini
makin mendapat perhatian masyarakat dikarenakan GCG memperjelas dan
mempertegas mekanisme hubunganantar para pemangku kepentingan di dalam
suatu organisasi yang mencakup:

1. Tanggung jawab dewan komisaris dan direks terhadap perusahaan itu sendiri,
kepada para pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan.

2. Transparansi, baik yang berhubungan dengan kualitas informasi maupun
terkait dengan struktur dan operasiona perusahaan.

3. Hak-hak para pemegang saham (shareholders) dan perlindungannya, khusus
hak pemegang saham minoritas.

4. Tanggung jawab perusshaan terhadap para karyawan dan pihak-pihak
yangberkepentingan (stakeholders) lainnya seperti Pemerintah, Masyarakat,
Pelanggan maupun Pemasok.

5. Penerapan prinsip independensi sehingga masing — masing pihak yang ada di

perusahaan berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.



Dari segi peraturan Pemerintah, beberapa peraturan telah dikeluarkan
seperti; peraturan perundang — undangan yang berlaku, termasuk UU No. 5 tahun
1999 tentang larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.
Pemerintah sebagai pihak yang mengatur (regulator) jalannya roda perekonomian
memiliki peranan sangat penting sehingga bisnis yang dijalankan oleh berbagai
perusahaan tetap berjalan sesua jalur yang telah ditetapkan. Apabila terdapat
pelanggaran terhadap etika bisnis oleh perusahaan, maka perlu dilakukan tindakan
sesuai dengan bobot kesalahannya, bahkan kalau diperlukan perusahaan yang
bersangkutan dapat ditutup usahanya. Selain itu Bank Indonesia pada tanggal 30
Januari 2006 yang lau telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No0.8/4/PB1/2006 tentang Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum. Upaya Bl dengan
mengeluarkan peraturan tentang pelaksanaan GCG tersebut sudah tepat, meskipun
agak terlambat. Tujuan dikeluarkan PBI tersebut adalah untuk memperkuat
kondis internal perbankan nasional dalam menghadapi risko yang semakin
kompleks, berupaya melindungi kepentingan stakeholder dan meningkatkan
kepatuhan (compliance) terhadap peraturan perundang — undangan yang berlaku
sertanilai — nilaietika (ethics values) yang berlaku umum pada industri perbankan.
Pihak Kementerian BUMN telah lebih dahulu mengeluarkan ketentuan tentang
penerapan praktik GCG pada BUMN sesuai Surat Keputusan No. KEP-117/M-
MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002. Semoga semakin banyak perusahaan (termasuk
BUMN dan perbankan) yang menerapkan prinsip GCG dan etika bisnis, sehingga

dapat mencegah terjadinya kebangkrutan perusahaan serta roda perekonomian



dapat pulih seperti sebelum terjadinya krisis ekonomi melanda negeri kita pada
tahun 1997 — 1998.

Pada tahun 2001, Komite Nasiona Kebijakan Governance
(KNKG)menerbitkan pedoman GCG. Pedoman ini bertujuan agar dunia bisnis
memiliki acuan dasar mengena konsep serta pola pelaksanaan GCG yang sesuai
dengan polainternasional umumnya dan Indonesia khususnya. Melalui penerapan
GCG tersebut diharapkan:

a. Perusahaan mampu meningkatkan kinerjanya melalui terciptanya
proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan
efisenss operasional perusahaan, serta mampu meningkatkan
pel ayanannya kepada stakehol der,

b. Perusahaan Iebih mudah memperoleh dana pembiayaan yang lebih
murah sehingga dapat meningkatkan corporate value,

c. Mampu meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnyadi Indonesia dan

d. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan

sekaligus akan meningkatkan shareholder value dan dividen.

Beberapa bukti empiris yang menunjukkan bahwa penerapan GCG dapat
mempengaruhi Kinerja perusahaan antaralain:
(1) Menurut Accounting Anaysis Journal {AAJ 1 (2) (2012)} berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Winda Putri (2006) terhadap perusahaan



manufaktur yang terdaftar di BEJ menunjukkan GCG secara statistik
mempengaruhi Kinerja perusahaan,

(2) Masih menurut Accounting Analysis Journal {AAJ 1 (2) (2012)} berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Yudha Pranata (2007) terhadap perusahaan go
public di BEJ yang termasuk dalam kelompok sepuluh besar perusahaan
berdasarkan indeks GCG menunjukkan bahwa penerapan GCG secara signifikan
dapat meningkatkan return on equity, net profit margin.

(3) Arifin (2005), Kirmizi (2010), Berdasarkan struktur organisasi yang umu
terdapat di Indonesia, dengan melihat posisi yang sgjgjar antara dewam komisaris
dan dewan direksi (mangjemen) pada perusahaan — perusahaan di Indonesia,
mengakibatlan kedudukan dewan komisaris di Indonesia tidak sekuat seperti
dewan komisari di negara — negara Eropa, karena dewan komisaris tidak
berwenang mengangkat dan memberhentikan dewan direksi. Dewan direks tidak
bertanggung jawab terhadap dewan komisaris. Bila ditinjau dari perspektid GCG,
kedudukan yang sgjgjar ini dapat mengakibatkan pelaksanaan fungsi pengendalian
(control)berjalan kurang efektif karena kemungkinan dapat terjadi dewan
komisaris dianggap oleh dewan direks sebagai partner kerja sgja, bukan sebagai
pengawas kerja dewan direks.

(4) Penditian yang dilakukan oleh Ridwan Frediawan (2008) terhadap PT
Jaminan Sosial Tenaga K erja (Persero) menunjukkan bahwa penerapan GCG yang
dilakukan perusahaan tersebut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang
dapat dilihat dari meningkatnya rasio return on asset. Namun ada penelitian lain

yang dilakukan oleh Irene Dumas Siahaan (2008) terhadap sepuluh perusahaan



sektor keuangan yang listing di BEI menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
tidak signifikan antara penerapan GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diukur dengan economic value added.

(5) Indonesia Institute for Corporate Directorship (I1CD) (2013) melakukan survel
terhadap perusahaan terbuka Indonesia yang menjadi Top 30 emiten dengan score
Corporate Governance tertinggi tahun 2013 dimana emiten yang memiliki skor
Corporate governance tertinggi memiliki kinerja yang baik di bisnisnya masing —
masing serta harga saham yang relatif tinggi dibanding emiten lainnya.
Pertumbuhan bisnis perusahaan - perusahaan inipun dari tahun ke tahun
menunjukkan hal yang positif.

(6) Menurut CLSA (2013), Indonesia menempati urutan terbawah dalam hal
penegakkan hukum, peraturan dan praktik GCG, termasuk juga dalam halbudaya
Coporate Governance di antara negara— negara Asia.

(7) Klapper dan Love (2004) menggunakan tingkat return on asset (ROA) untuk
mengukur kinerja perusahaan dan menemukan bahwa perusahaan dengan
pengelolaan keuangan yang lebih baik menghasilkan kinerja operasional yang
lebih tinggi. Hasil pendlitian ini didukung oleh Setiawan (2012) yang menemukan
bahwa profitibalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi
GCG.

(8) Weisbach (1988) dan Klein (2002) menjelaskan bahwa terdapat hubungan
korelasi negatif antara struktur kepemilikan dengan GCG, dimana konsentrasi

kepemilikan berpengaruh negatif terhadap GCG rating.



(9) Darmawati (2006) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas implementass GCG dengan indeks CGPI sebagai
proksi. Penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian Ariff et a (2007)
menyatakan hal serupa yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan
menggunakan log total aset berpengaruh signifikan terhadap GCG.

(10) Taman dan Nugroho (2010) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas implementass GCG.
Leverage adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang
dibiayai oleh dana hutang dari kreditor.

(11) Black et a (2003), perusahaan yang berdiri sgjak lama dianggap mampu
mengelola perusahaan secara baik karena sistem mangemen yang telah tercipta
baik sebaga hasil dari pengalaman dan pembelgaran yang cukup matang. Selain
itu, umur perusahaan yang cukup matang menimbulkan kepercayaan dari publik
terhadap kemampuan going concern suatu perusahaan sehingga banyak investor
yang tertarik untuk menanamkan moda di perusahaan. Dari hal ini dapat
dissmpulkan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap implementasi GCG.
(12) Dunerv dan Kim (2002), Klapper dan Love (2003), dan Drobetz et a (2004)
menemukan bahwa nilai perusahaanyang diukur dengan menggunakan Tobin’s Q
berpengaruh positif terhadap tingkat GCG perusahaan.

(13) Ariff et a (2007), karakteristik perusahaan terdiri dari 8 variabel yaitu
profitabiltas, konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan,
umur perusahaan, negara operasional, dan nila perusahaan. Karakteristik

perusahaan merupakan karakter atau unsur — unsur dari perusahaan yang dikelola

10



oleh mangiemen. Dalam pendlitian yang menganalisa pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap level GCG di Malaysia. Hasil dari penelitian tersebut adalah
karakteristik perusahaan berpengaruh siginifikan terhadap GCG.

(14) Luhukay dan Rafick (2002) secara empiris terbukti bahwa investor bersedia
memberi premium yang cukup tinggi kepada perusahaan yang menerapkan prinsip
— prinsip GCG secara konsisten. Survel yang dilakukan juga membuktikan bahwa
saham perusahaan yang di survei menikmati valuasi pasar sampai dengan 10% -
12%. Selain itu, bukti empiris juga menyatakan bahwa perusahaan yang
menerapkan GCG akan cenderung meningkat kinerjanya.

(15) McKinsey Consulting Group (2004) mengindikasi bahwa investor asing
(Asia, Eropah, Amerika) bersedia memberikan premium sebesar 25 — 26% bagi
perusahaan Indonesia yang secara efektif telah mengimplementasi praktik GCG.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari survei ini adalah bahwa semakin tinggi tingkat
budaya GCG pada suatu negara, maka premium yang akan diberikan akan
semakin tinggi kepada perusahaan yang menerapkan GCG.

(16) Aries (2008), Komisaris independen dengan jumlah tertentu dan memenuhi
kualifikas yang ditentukan (syarat — syarat yang ditentukan untuk menjadi
Komisaris Independen). Keberadaan Komisaris Independen ini  diharapkan
mampu mendorong dan menciptakan iklim yang lebih independen, obyektif dan
menempatkan keadilan sebagai prinsip utama yang memperhatikan kepentingan
saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya. Peran Komisaris
Indenpenden diharapkan mampu mendorong diterapkannya prinsip dan praktik

GCG pada perusahaan — perusahaan publik di Indonesia.
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(17) Cartwright (1999) Pengendalian internal yang buruk memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap lemahnya pelaksanaan GCG sehingga menyebabkan
beberapa perusahaan tidak mampu memberikan pengawasan yang optimal
terhadap jalan operasional perusahaan.

(18) Benny S. Tabalujan (2002), mengatakan bahwa salah satu alasan tidak
berfungsinya hukum di negara berkembang, terutama di Indonesia, adalah hukum
yang di adopsi dari negara barat berbenturan dengan budaya loka atau hukum
informal sebagai akibat dari tidak diperhatikannya faktor budaya masyarakat
Indonesia. |a berkeyakinan bahwa budaya lokal seperti patrimonial merupakan
elemen penting budaya masyarakat yang berperan dalam mempengaruhi perilaku
GCG di Indonesia

(19) Lawrence A Cunningham (2004), menyatakan bahwa Komite Audit memiliki
peranan penting dalam GCG di suatu perusahaan. Keefektifan mereka dalam
mengawasi pengelolaan keuangan dan mengamati proses pelaporan keuangan
merupakan hal yang penting untuk mendorong adanya laporan finansial yang
terpercaya. Hal ini penting untuk menumbuhkan tingkat kepercayaan investor
terhadap perusahaan tersebut.

(20) Antonius Alijoyo dan Subarto Zaini (2004), Penegakkan hukum sangat
berpengaruh terhadap perwujudan GCG. Penegakkan hukum di Indonesia
dianggap masih belum mencerminkan perlindungan yang menyeluruh dan belum
memihak pada rasa keadilan seperti yang diharapkan masyarakat. Banyak
permasalahan hukum, misalnya dalam beberapa kasus Bantuan Likuiditas Bank

Indonesia (BLBI), yang diselesaikan dengan pendekatan politis dan bukan melalui
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pendekatan hukum. Dengan perkataan lain, kepentingan politik banyak mewarnai
proses hukum di negeri ini.

(21) Kompas, 8 Oktober 2006. Komite Audit seringkali mendapat banyak
hambatan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk mendorong
iklim GCG di perusahaan tempat mereka bertugas. Anggota Komite Audit yang
bukan berasal dari eksekutif perusahaan belum cukup diberi keleluasaan dalam
tugasnya dan kadang komite audit masih tunduk dibawah pengaruh dewan
komisaris.

(22) Hedy dan Wahlen (1998), akuntabilitas sebagai aspek GCG menjadi penting
manakala mangemen menghadapi intertemporal choice yang memaksa
mangjemen melakukan manipulasi karena situasi yang dihadapinya. Manipulasi
kinerja yang ditempuh dengan beberapa cara merupakan suatu upaya manajemen
untuk menggunakan suatu keputusan tertentu untuk mengubah laporan keuangan
dengan tujuan untuk menyesatkan pemegang saham yang ingin mengetahui
kinerja ekonomi perusshaan atau untuk mempengaruhi kontraktual yang
mengandalkan angka akuntansi yang dilaporkannya.

(23) Gilberg dan Idson (1995), Permasalahan yang timbul dalam GCG merupakan
akibat adanya masalah keagenan yang muncul dalam suatu organisasi. Berkaitan
dengan struktur organisasi kepemilikan, terjadi ketidak selarasan kepentingan
antara dua kelompok pemilik perusahaan, yaitu controlling shareholders dan
minority shareholders. Seringkali controlling shareholders mengendalikan
keputusan manajemen yang merugikan minority shareholders. Selain itu, struktur

kepemilikan yang menyebar (manager controlled) juga memberikan kontribusi
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lebih terhadap terjadinya masalah keagenan daripada struktur kepemilikan yang
terkonsentrasi (owner controlled).

(24) Lang dan Ludholm ( 1996), menyatakan bahwa pengungkapan yang lebih
luas akan lebih banyak menarik analis, meningkat akurasi ekspektasi pasar,
menurunkan ketidaksimetrisan pasar dan menurunkan kejutan pasar. K eterbukaan
dan transparansi merupakan prinsip dasar dari GCG yang sangat mendasar bagi
perusahaan yang menyampaikan informasi keuangannya kepada publik.

(25) Debra L. Nelson J.C (2010) mengatakan bahwa ketika sebuah perusahaan
menerapkan prinsip - prinsp GCG vyang meliputi transparency,
accountability,responsibility, independency dan fairness, dapat memunculkan
organizational citizenship behavior pada karyawan perusahaan. Selain juga
memunculkan organizational citizenship behavior, penerapan prinsip — prinsip
GCG ini juga dapat membuat perusahaan lebih bertumbuh dan berkembang lebih
baik lagi.

(26) Asril (2009), Mengemukakan bahwa tata kel ola perusahaan yang baik (GCG)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen, dengan menjelaskan
bahwa perusahaan yang mempunyai mekanisme GCG belum tentu memberikan
dividen kepada pemegang saham.

(27) Hastuti (2005), menyatakan bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain terkonsentras atau tidak terkonsentrasinya
kepemilikan, manipulasi laba, serta pengungkapan laporan keuangan. Suatu
perusahaan dengan mangemen yang menerapkan sistem pengelolaan yang baik

(GCG) akan memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada para
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stakeholders. Oleh karena itu, manajemen berkewajiban memberikan informasi
akurat tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya.

(28) Jensen dan Mekling (1976) daam Warsono dkk (2009) menyatakan
hubungan keagenan adal ah sebuah kontrak antara mangjer (agent) dengan investor
(principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal,
sehingga menimbulkan biaya keagenan (agency cost). GCG sangat berkaitan
dengan bagaimana membuat para investor yakin bahwa mangjer akan memberikan
keuntungan bagi mereka, yakin bahwa mangjer tidak akan menggelapkan atau
menginvestasikan ke dalam proyek — proyek yang tidak menguntungkan berkaitan
dengan modal yang telah ditanam oleh investor.

(29) Sakai et a dan Balck et a (2003), Dengan GCG proses pengambilan
keputusan akan berlangsung secara lebih baik sehingga akan menghasilan
keputusan yang optimal, dapat meningkatkan efisiens serta terciptanya budaya
kerja yang lebih sehat. Ketiga hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan akan mengalami
peningkatan.

(30) Beasley et a (1996) dan Abbot et al (2000), penerapan GCG yang konsisten
juga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Mangemen akan
cenderung untuk tidak melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan, karena
adanya kewagjiban untuk mematuhi berbagai aturan dan prinsip akuntansi yang

berlaku dan penyajian informasi secara transparan.
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(31) Jojok Dwiridotjahjono (2008), aktivitas bisnis tidak terlepas dari kondisi
lingkungan yang melandasinya. Begitu juga halnya dengan penerapan GCG yang
sudah tentu akan dipengaruhi oleh berbagai komponen yang ada di sekelilingnya.
Komponen — komponen yang dimaksud, seperti hukum, budaya dan sebagainya.
Ada yang bersifat mendukung, namun ada juga yang pada akhirnya menjadi
kendala dalam aplikasinya.

(32) Diah Kusuma Wardani (2008), sesuai dengan teori agensi, dimana
perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan
mengungkapkan informas yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan
tersebut. Disamping, perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti,
pengungkapan yang lebih besar merupakan wujud tanggung jawab sosia
perusahaan. Perusahaan besar dapat memiliki masalah keagenan yang lebih besar
(karena lebih sulit untuk dimonitor) sehingga membutuhkan corporate
governance yang lebih baik. Di sisi lain, perusahaan kecil bisa memiliki
kesempatan tumbuh yang tinggi, sehingga membutuhkan mekanisme corporate
governance yang baik pula.

(33) Rika Nurlela dan Idlahuddin 92008) mengatakan bahwa GCG dan
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007 — 2010. Berdasarkan
penelitian ini diperoleh tingkat signifikansi tinggi sehingga dapat disimpulkan
bahwa GCG dan Pengungkapan CSR memiliki pengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.
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(34) Muljono (2006) Menyebutkan bahwa budaya organisasi adalah inti dari
GCG. Untuk mencapai tujuan akhir didirikannya perusahaan tidaklah cukup
hanya dengan menerapkan GCG. Namun, diperlukan juga dukungan faktor
budaya organisasi sehingga menjadi Good Corporate Culture (GCC). Kgjian ini
berpedoman pada teori fit. Maksudnya, dengan adanya kesesuaian antara GCG
dan budaya akan mampu mengurangi perilaku oportunis atau disfungsiona
mangjemen yang dapat menurunkan kinerja perusahaan. Dengan demikian,
penerapan GCG diperusahaan perlu mendapat dukungan dari budaya organisasi
untuk mencapai kinerjayang di inginkan.

(35) Daniri (2005) mengatakan tantangan terkini yang dihadapi Indonesia adalah
masih belum dipahaminya secara luas prinsip — prinsip dan praktik GCG oleh
komunitas bisnis dan publik pada umumnya. Akhirnya komunitas internasional
masih menempatkan Indonesia pada urutan bawah rating implementass GCG
sebagaimana dilakukan oleh Standard & Poor, CLSA, Pricewaterhouse Coopers,
Moody’s Morgan dan Calper’s.

(36) Chrisdianto (2013), Untuk menciptakan GCG dibutuhkan peran dari komite
audit. Aplikasi tugas dari komite audit yang dilakukan sesuai dengan sistem yang
ada akan membuat prinsip — prinsip GCG yaitu, fairness, responsibility,
accountability, transparency dapat dipenuhi. Kondis yang ada menyebabkan
GCG bukan hanya tujuan tertulis sgja tetap juga mampu diwujudkan dengan
adanya fungsi komite audit di perusahaan. Hal ini memenuhi tujuan untuk mampu

memberikan pemahaman tentang peran komite audit dalam penciptaan GCG.
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(37) Prof. Wahyono Darmabrata, SH, MH (2014), Penerapan prinsip GCG di
Indonesia sangat dipengaruhi baik oleh faktor budaya maupun historis. Kedua
aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu dengan
lainnya, dan memiliki keterkaitan yang erat dengan elemen — elemen
kemasyarakatan, dimana faktor — faktor tersebut memberikan kendala yang
signifikan bagi pemerintah dalam memberlakukan dan menerapkan berbagai
kebijakan. Kemaemukan dan kompleksitas masyarakat Indonesia juga merupakan
faktor kesulitan dalam upaya menciptakan atau mengadopsi konsep — konsep
GCG.

(38) Mitton (2002), melalui penelitiaanya pada 398 sampel perusahaan di Asia
(Indonesia, Korea, Malaysia, Filipina dan Thailand) selama terjadinya krisis
keuangan di Asia tahun 1997 — 1998 yang menyatakan bahwa GCG dapat
melindungi minority shareholder dari ekspropiass oleh manger. Dalam
penelitiannya menemukan bahwa perbedaan level GCG perusahaan memiliki
pengaruh yang kuat pada kinerja perusahaan. Secara signifikan kinerja pasar yang
lebih baik berhubungan dengan struktur kepemilikan dan kualitas pengungkapan
(disclosure) yang lebih baik. Pengungkapan yang berkualitas adalah yang
dilakukan seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) yang masuk dalam KAP terbesar
di dunia, karena KAP ini tentunya akan memastikan adanya transparansi dan
mengeleminas kesalahan — kesalahan dari laporan keuangan perusahaan untuk
menjaga reputasi.

(39) Trinanda dan Didin Mukodim (2010), hasil penelitian menunjukan bahawa

GCG berpengaruh signifikan terhadap return on equity, return on investment,
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return on asset, dan net profit margin. Artinya, penerapan GCG yang baik akan
mengakibatkan kinerja keuangan juga menjadi baik. Hal ini menggambarkan
bahwa manajemen perusahaan menyadari manfaat jangka panjang dari penerapan
GCG yaitu adanya dampak keuangan secara langsung seperti peningkatan laba
bersih perusahaan dan akan menjadikan perusahaan tersebut menjadi perusahaan
yang sehat.

(40) Sakai dan Asoka; Jang Black dan Kim (2003), dengan GCG proses
pengambilan keputusan akan berlangsung secara lebih baik sehingga akan
menghasilkan keputusan yang optimal, efisien dan terciptanya budaya kerja yang
lebih sehat. Ketiga hal ini jelas akan sangat mempengaruhi secara efektif terhadap
kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan akan mengalami peningkatan.
(41) Chtourou dkk (2001), menyatakan bahwa penerapan prinsip — prinsip GCG
yang konsisten akan meghalangi kemungkinan rekayasa kinerja (earnings
management) yang mengakibatkan nilai fundamental perusahaan tidak tergambar
dalam laporan keuangan. GCG akan memungkinkan dihindarinya atau sekurang —
kurangnya dapat di minimalisir tindakan penyalahgunaan wewenang oleh pihak
direksi dalam mengelola perusahaan. Hal ini tentu akan menekan kemungkinan
kerugian bagi perusahaan maupun pihak yang berkepentingan lainnya sebagai
akibat tindakan penyal ahgunaan wewenang oleh direks.

(42) Beasley dkk (1990) dan Abbott dkk (2000), menyatakan bahwa penerapan
GCG yang konsisten juga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan
perusahaan. Management akan cenderung untuk tidak melakukan rekayasa

terhadap laporan keuangan karena adanya kewajiban untuk mematuhi berbagai
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aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku serta penygjian informas secara
transparan.

(43) Djatmiko (2004), perusahaan — perusahaan di Indonesia belum mampu
melaksanakan GCG dengan sungguh — sungguh sehingga perusahaan mampu
mewujudkan prinsip — prinsip GCG dengan baik. Hal ini disebabkan oleh adanya
sejumlah kendala yang dihadapi oleh perusahaan — perusahaan tersebut pada saat
perusahaan berupaya melaksanakan GCG demi terwujudnya prinsip — prinsip
GCG dengan baik. Kendala ini dibagi dalam tiga yaitu kendala internal, kendala
eksternal dan kendala yang berasal dari struktur kepemilikan. Kendala internal
meliputi kurangnya komitmen dari pimpinan dan karyawan perusahaan,
rendahnya tingkat pemahaman dari pimpinan dan karyawan perusahaan terhadap
prinsip GCG, seperti kurangnya panutan atau teladan yang diberikan pimpinan,
belum adanya budaya perusahaan serta belum efektifnya sistem pengendalian
internal. Kendala eksternal terkait dengan perangkat hukum, aturan dan
penegakkan hukum. Kendala ketiga adalah kendala yang berasal dari struktur
kepemilikan saham. Berdasarkan prosentase kepemilikan dalam saham yaitu
kepemilikan saham yang terkonsentrasi yaitu kepemilikan oleh seseorang atau
sekelompok orang secara masif (40% atau lebih) atau kepemilikan yang menyebar
dalam jumlah kepemilikan saham kecil — kecil (5% atau kurang).

Dalam kaitan ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
"Faktor — faktor utama yang mempengaruhi penerapan prinsip — prinsip dasar,

Good Corporate Governance di Indonesia”.
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1.2. Identifikas Masalah :

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, dapat diindentifikasi masalah

sebagal berikut :

a

b.

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh GCG

Peningkatan return on equity dipengaruhi oleh GCG

Peningkatan net profit margin dipengaruhi oleh GCG

Meningkatnya rasio return on asset dipengaruhi oleh GCG

Peningkatan harga saham dipengaruhi oleh GCG

Peningkatan profitabilitas dipengaruhi oleh implementasi GCG

Peraturan mempengaruhi implementasi GCG

Kedudukan dewan direksi mempengaruhi implementasi GCG

Struktur konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap implementasi
GCG.

Ukuran perusahaan (size of company) mempengaruhi GCG

Leverage mempengaruhi kualitas implementasi GCG

Umur perusahaan mempengaruhi implementasi GCG

Nilal perusahaan mempengaruhi implementasi GCG

Karakteristik perusahaan mempengaruhi GCG

Investor bersedia memberikan premium yang tinggi terhadap perusahaan
yang menerapkan GCG

Rasa keadilan mempengaruhi implementasi GCG

Budaya perusahaan (cor porate culture) mempengaruhi implementasi GCG

Budaya perusahaan merupakan inti dari GCG
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bb.

CC.

dd.

ff.

g9
hh.

Komisaris Independen mempengaruhi implementasi GCG

Pengendalian internal (internal control) mempengaruhi implementasi
GCG

Penegakkan hukum mempengaruhi implementasi GCG

Komite Audit mempengaruhi implementasi GCG

Praktik manipulasi laporan keuangan mempengaruhi GCG

Komitmen pimpinan dan karyawan mempengaruhi implementasi GCG
Struktur Organisasi Kepemilikan mempengaruhi GCG

Pembagian deviden tidak mempengaruhi mekanisme GCG

Keterbukaan dan transparans laporan keuangan mempengaruhi
implementasi GCG

Konflik kepentingan antara pemilik dan agen mempengaruhi implementasi
GCG

Pengungkapan (disclosure) yang lebih luas terhadap laporan keuangan
mempengaruhi implementasi GCG

Perusahaan skala besar membutuhkan implementasi GCG yang lebih baik
Pengungkapan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR)
mempengaruhi implementasi GCG

Rating suatu negara dalam kelayakan berinvestasi dipengaruhi oleh
implementasi GCG

Perilaku oportunis dan disfungsional manajemen mempengaruhi GCG
Kemgemukan dan kompleksitas masyarakat Indonesia mempengaruhi

implementasi GCG

22



ii. Krisis ekonomi yang terjadi di suatu negara merupakan akibat buruknya
implementasi GCG.

jj. Kantor Akuntan Publik (KAP) besar mempengaruhi pelaksanaan
implementasi GCG

kk. Perlindungan terhadap minority shareholder akan mempengaruhi
implementasi GCG

II. Proses pengambilan keputusan mempengaruhi implementast GCG

mm. Rekayasa kinerja (earnings management) mempengaruhi
implementasi GCG.

nn. Implementass GCG sekurang — kurangnya atau mampu meminimalisir
penyal ahgunaan wewenang yang dilakukan direksi perusahaan.

00. Kendalainternal perusahaan mempengaruhi implementasi GCG

pp. Kendala eksternal perusahaan mempengaruhi implementasi GCG

gqg. Konsentrasi kepemilikan saham pada seseorang atau sekelompok orang

mempengaruhi implementasi GCG.

1.3. Pembatasan M asalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak

menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis

memfokuskan kepada pembahasan atas identifikasi masalah diatas dalam konteks

permasal ahan yang terdiri dari :

Pengaruh Independesi dan Kedudukan Dewan Direksi, Komisaris dan

Komite Audit terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia
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Pengaruh Budaya Perusahaan (corporate culture) terhadap penerapan
prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia

Pengaruh Kepemilikan dan Komposiss Pemegang Saham terhadap
penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia

Pengaruh Hukum dan Peraturan terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar

GCG di Indonesia

1.4. Perumusan M asalah

Masalah — masalah tersebut akan dirumuskan sebagai berikut:

Apakah Independesi dan Kedudukan Dewan Direksi, Komisaris dan
Komite Audit berpengaruh terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG
di Indonesia

Apakah Budaya Perusahaan (corporate culture)berpengaruh terhadap
penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia

Apakah Kepemilikan dan Komposiss Pemegang Saham berpengaruh
terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia

Apakah Hukum dan Peraturanberpengaruh terhadap penerapan prinsip —
prinsip dasar GCG di Indonesia

Apakah Independensi dan Kedudukan Dewan Direksi, Komisaris dan
Komite Audit, Budaya Perusahaan, Kepemilikan dan Komposis Pemegang
Saham, Hukum dan Peraturan, secara bersama — sama berpengaruh

terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia
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1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengujiimplementasi prinsip — prinsip dasar

GCGterhadap kegiatan sehari — hari dalam aktivitas perusahaan yang

meliputi:

1

Menguji apakah Independensi Kedudukan Dewan Direksi, Komisaris,
dan Komite Audit berpengaruh terhadap penerapan prinsip — prinsip
dasar GCG di Indonesia.

Menguji  apakah Budaya Perusahaan  (corporate  culture)
berpengaruhterhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di
Indonesia

Menguji apakahKomposisi Kepemilikan Pemegang Saham berpengaruh
terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia.

Menguji apakah Hukum dan Peraturan yang ada berpengaruh terhadap
penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di Indonesia.

Menguji apakah Independens dan Kedudukan Dewan Direks,
Komisaris, dan Komite Audit, Budaya Perusahaan, Komposisi
Kepemilikan Saham, Hukum dan Aturan secara bersama — sama
berpengaruh terhadap penerapan prinsip — prinsip dasar GCG di

Indonesia
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b. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Memberikan acuan bagi perusahaan untuk memberikan gambaran yang
jelas terhadap manfaat yang ada atas penerapan prinsip — prinsip dasar
GCG.

2. Bagi pendliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
pengaruh penergpan GCG di Indonesia; khususnya dalam aktivitas
kegiatan operasional perusahaan publik sehari — hari.

3. Bagi pendliti lainnya, dapat dijadikan bahan referensi guna penelitian
selanjutnya yang sejenis.

4. Bagi akademisi, dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan mengenai
penerapan GCG di Indonesia, khususnya penerapan prinsip — prinsip
dasar GCG pada perusahaan publik.

5. Bagi investor, dapat memberikan bahan masukan untuk pengambilan
keputusan mengenai investasi pada perusahaan yang telah menerapkan

GCG secara utuh dan nyata.
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